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Abstract

Indonesia is now faced with a moral crisis that could impede future development and
sustainability. The moral crisis occurs throughout longevity and almost everywhere
in Indonesia. Therefore, the study is done to reflect in good nation character creation
through the implementation of civics education values. The method used in doing this
study is a qualitative approach using a library study method. Data sources are derived
from journals and expert opinions. Based on analysis, (1) many character education
values are integrated into more advanced civic education (2) development of good
citizen can be achieved through education by shaping the character of a highly
educated, skill-wise, ethical and social participation.
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Abstrak

Indonesia saat ini mulai dihadapkan pada persoalan krisis moral yang dapat
menghambat pembangunan dan keberlangsungan bangsa di masa yang akan datang.
Krisis moral terjadi diseluruh jenjang usia dan hampir diseluruh penjuru daerah di
Indonesia. Maka dari itu, penelitian ini dilakukan bertujuan untuk memberikan
gambaran dalam pembentukan karakter bangsa yang baik melalui implementasi nilai-
nilai pendidikan kewarganegaraan. Metode yang digunakan dalam melakukan
penelitian ini ialah pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka. Sumber data
diperoleh dari jurnal dan pendapat-pendapat para ahli. Berdasarkan hasil analisis
didapatkan (1) nilai-nilai pendidikan karakter banyak terintegrasi didalam pendidikan
terlebih pendidikan kewarganegaraan (2) pengembangan good citizen dapat dicapai
melalui pendidikan dengan membentuk karakter bangsa yang berilmu tinggi, memiliki
keterampilan, etika dan partisipasi yang baik dimasyarakat.

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Pendidikan, karakter

PENDAHULUAN

Persoalan mengenai karakter memang tidak ada habisnya dan akan selalu dibahas
dari waktu ke waktu karena karakter itu erat sekali kaitannya dengan nilai-nilai yang ada
dalam diri kita dan nilai-nilai kehidupan berbangsa dan bernegara. Wynne (1992)
menjelaskan Kata karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti “to mark” atau
menandai dan memfokuskan, bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk
tindakan atau tingkah laku. Artinya karakter perlu kita pupuk sebaik-baiknya karena ia
akan menjadi perlakuan kita sehari-hari yang mencermikan bagaimana sifat Kita
sesungguhnya. Hal ini sejalan dengan makna karakter yang tertulis dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia yaitu sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan
seseorang dari yang lain.
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Dengan demikian dapat diartikan bahwa karakter ialah tabiat, watak, atau akhlak
seseorang yang terbentuk dari internalisasi nilai yang digunakan sebagai landasan dalam
bepikir, bertindak, dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu. Dalam kehidupan
kita karakter memiliki peranan yang cukup besar karena karakter dapat membentuk sifat
yang akan menuntun kita dalam menentukan takdir dan tujuan hidup. Tidak hanya itu
karakter yang kita miliki juga berpengaruh pada cara hidup dan kerjasama, baik di ruang
lingkung keluarga, masyarakat, maupun kehidupan berbangsa dan bernegara. Pendapat ini
beriringan dengan apa yang di sampaikan Lickona (2012) yang menyatakan bahwa
“Dalam karakter warga negara, terletak kesejahteraan bangsa”. Ini berarti karakter yang
dimiliki kumpulan individu atau masyarakat di suatu negara akan menentukan bagaimana
kualitas negara tersebut. Jika warga negara memiliki karakter bangsa yang baik maka tidak
menutup kemungkinan negara tersebut akan memiliki masa depan yang maju karena dapat
melahirkan calon penerus good citizen. Sebaliknya jika warganegara disuatu negara
memiliki karakter bangsa yang tidak baik maka dapat dipastikan masa depan negara
tersebut juga tidak akan baik.

Bangsa Indonesia sebenarnya merupakan sebuah bangsa yang kaya akan nilai-nilai
yang terdapat dalam tradisi dan kebudayaan yang dimiliki (Muchtarom, 2017). Namun,
Indonesia saat ini mulai dihadapkan pada persoalan krisis moral yang dapat menghambat
pembangunan dan keberlangsungan bangsa di masa yang akan datang. Krisis moral terjadi
diseluruh jenjang usia dan hampir diseluruh penjuru daerah di Indonesia. Di masa sekarang
banyak kita mendengar berita di media elektronik atau di lingkungan masyarakat mengenai
berbagai kasus orang atau kelompok masyarakat yang menyimpang dari nilai moral,
agama dan etika tata krama yang dianut masyarakat Indonesia. Hal ini di perkuat dengan
banyaknya kasus korupsi, kasus pelecehan seksual, penyalahgunaan narkoba, dan
kejahatan-kejahatan lain yang dilakukan melalui media sosial kian meningkat dari tahun
ketahun.

Melihat kondisi seperti itu, pemerintah tentunya telah melakukan berbagai macam
upaya pencarian solusi untuk menanggulangi dan mengurangi Kkrisis moral demi
kelancaran pembentukan good citizen. Sejauh ini cara terbaik ialah melalui pendidikan,
pendidikan dianggap sangat efesien dalam pembentukan karakter para generasi muda yang
akan menjadi penerus bangsa. Pendidikan juga, dianggap sebagai kegiatan atau aktifitas
sosial budaya masyrakat yang sangat penting dalam membangun dan mewujudkan
warganegara yang baik. Hal ini tentunya sejalan sesuai dengan pengertian pendidikan itu
sendiri, seperti tertera pada Undang-Undang (UU) Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas)
No.20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 disebutkan “Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya,, masyarakat, bangsa dan negara.”

Terlihat dari pengertian pendidikan diatas, pendidikan Indonesia menekankan pada 3
aspek pendidikan salah satunya adalah aspek afektif, dalam aspek afektif ini terdapat nilai-
nilai karakter yang harus dimiliki oleh siswa Indonesia. Karena itu, pendidikan menjadi
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salah satu cara terbaik yang dapat dilakukan pemerintah untuk mengembangkan nilai-nilai
karakter demi terwujudnya warganegara yang baik (good citizen). Tidak hanya sampai
disitu, perhatian pemerintah akan permasalahan karakter bangsa juga ditunjukan dengan
adanya penyusunan grand design pendidikan karakter pada tahun 2010. Budhiman, A
(2017). Selaku Staf ahli Mendikbud bidang pendidikan karakter menjabarkan bahwa grand
design yang dibuat pada tahun 2010 telah melakukan uji coba SD dan SMP dari 34
provinsi dengan nama PPK (Penguatan Pendidikan Karakter), dan telah di
implementasikan penuh di seluruh sekolah di Indonesia pada tahun 2020.

Karena Penguatan Pendidikan Karakter telah diimplementasikan di seluruh sekolah,
maka dari itu penerapan pendidikan karakter perlu terintegrasi dalam setiap mata
pelajaran, dan tentunya harus mendapatkan perhatian lebih dari para guru. Terlebih dalam
mata pelajaran PKn, karena nilai karakter banyak terintegrasi di dalam pembelajaran PKn.
Seperti diuraikan dalam tujuan pembelajaran PKn yang tertulis dalam (Darmadi, 2010)
yaitu “Membina moral yang diharapkan dapat diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari,
yaitu perilaku yang memancarkan iman dan takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dalam
masyarakat yang terdiri dari berbagai golongan agama,perilaku yang bersifat kemanusiaan
yang adil dan beradab, perilaku yang mendukung persatuan bangsa dalam masyarakat
yang beraneka ragam kepentingan, perilaku yang mengutamakan kepentingan bersama
diatas kepentingan peroragan, atu kepentingan di atas melalui musyawarah, mufakat, serta
perilaku untuk mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat indonesia”

Berdasarkan tujuan diatas dapat kita pahami bahwa dalam pendidikan muatannya itu
dipenuhi dengan nilai-nilai karakter. Sehingga, diperlukan pengarahan dan perancangan
agar nilai-nilai karakter yang ada dapat di kembangkan dengan sebaik-baiknya.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka

melalui literatur-literatur sebagai objek utama. Untuk melihat bagaimana pengaruh
pendidikan kewarganegaraan dalam pengembangan karakter bangsa.

Dengan penelitian kualitatif, maka diperlukan pendekatan deskriptif. Metode analisis
deskriptif memberikan gambaran secara jelas, objektif, sistematis, anlisis dan Kkritis
mengenai nilai-nilai karakter bangsa yang dapat dikembangkan melalui pendidikan
kewarganegaraan.

KAJIAN PUSTAKA
A. Pendidikan

Menurut Lengeveld dalam (Suriansyah, 2011) pendidikan adalah usaha
mempengaruhi, melindungi serta memberikan bantuan yang tertuju kepada kedewasaan
anak didiknya atau dengan kata lain membantu anak agar mampu dalam melaksanakan
tugas hidupnya. Dalam pengertian tersebut pengaruh guru haruslah tertuju pada nilai-nilai
karakter yang pada akhirnya dapat membawa siswa pada kemandirian.

Sedangkan menurut Syah dalam Chandra (2009: 33), pendidikan berasal dari "didik”
yang mengacu pada memelihara dan memberikan pelatihan. Dua hal ini memerlukan

At-Ta'lim: Vol.7 No.2 2021
134



Monica Oktafianti!, Dinnie Anggraeni Dewi?

adanya instruksi, bimbingan dan kepemimpinan tentang kecerdasan pikiran. definisi
Pendidikan adalah proses mengubah sikap dan perilaku seseorang atau sekelompok orang
untuk upaya mendewasakan umat manusia melalui pengajaran dan pelatihan.

Senada dengan apa yang tercatat dalam Undang-Undang Sisdiknas No.20 Tahun
2003, bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,, masyarakat, bangsa
dan negara.” (Indonesia, P.R, 2003)

Dari beberapa pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan
merupakan sesuatu yang sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara. Majunya suatu bangsa akan ditentukan oleh bagimana
pendidikannya karena melalui pendidikanlah akan lahir calon-calon penerus yang akan
memimpin keberlangsungan bangsa ini.

Sebagaimana tercatat dalam UU No. 20 Tahun 2003 pendidikan nasional berfungsi
mengembangkam kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berilmu, kreatif, dan menjadi warga negara yang memiliki
rasa demokratis.

B. Pendidikan Karakter

Menurut Depdiknas (2010), pendidikan karakter adalah segala sesuatu yang
dilakukan guru, yang mampu mempengaruhi karakter peserta didik. Guru membantu
membentuk watak peserta didik. Hal ini meliputi keteladanan bagaimana perilaku guru,
cara guru berbicara atau menyampaikan materi, bagaimana guru bertoleransi, dan berbagai
hal terkait lainnya.

Guru memiliki pengaruh yang besar dalam peyampaian nilai pendidikan karakter,
karena pendidikan karakter yang dilakukan melalui sekolah, tidak semata-mata
pembelajaran saja, tetapi lebih dari itu, yaitu penanaman moral, nilai-nilai etika, estetika,
budi pekerti yang luhur. Dan yang terpenting terpraktikan oleh setiap elemen sekolah
(Gunawan, 2012)

Pada hakikatnya pengertian pendidikan karakter memanglah harus menitikberatkan
kepada sikap dan keterampilan dibandingkan pada ilmu pengetahuan lainnya. Seperti yang
disampaikan oleh Sutjipto (2011). Bahwa Pendidikan Karakter merupakan proses
pendidikan untuk membentuk kepribadian peserta didik, menjadi pribadi yang bijaksana,
terhormat, dan bertanggung jawab, serta berakhlak mulia yang hasilnya terlihat dalam
tindakan nyata. Itu artinya, pembentukan karakter adalah upaya perwujudan dari nilai-nilai
Pancasila dan isi dari pembukaan UUD 1945, dilatar belakangi oleh permasalahan-
permasalahan yang berkembang saat ini, pendidikan karakter adalah sebuah kebijakan
terpadu dalam mewujudkan nilai-nilai pancasila, memperbaiki nilai-nilai etika dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara yang semakin hari semakin memudar.
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Hal ini sesuai dengan tujuan dan fungsi pendidikan karakter yang diuraikan oleh
Puspitasari. (2016) Bahwa tujuan dasar pendidikan karakter adalah untuk membangun
bangsa yang kuat, kompetitif, mulia, etis, toleran, kooperatif, Patriotisme, berkembang
secara dinamis, dan berorientasi pada ilmu-ilmu pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang
berkembang hanya atas dasar iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa Yang satu
berdasarkan Pancasila. Sedangkan Fungsi pendidikan karakter yaitu untuk:

1. Mengembangkan potensi dasar agar Kebaikan, pemikiran yang baik dan perilaku yang
baik.

2. Memperkuat dan Membentuk perilaku negara multicultural

3. Meningkatkan peradaban Kekuatan kompetitif di dunia.

Inilah pentingnya pendidikan sebagai pionir untuk menanamkan dan menumbuhkan
nilai-nilai dalam kehidupan manusia, menuju kehidupan yang berbudi utama dan memiliki
adab sesuai dengan hakikatnya sebagai makhluk tuhan.

C. Pendidikan Kewarganegaraan

Pendidikan kewarganegaraan menurut Depdiknas pada Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006 tentang Standar isi pendidikan dasar dan
menengah menjelasakan bahwa :

PKn sebagai mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang
memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga
negara Indonesia yang cerdas, terampil, berkarakter oleh Pancasila dan UUD 1945.
(Indonesia, P. M. P. N. R. 2015)

Itu artinya PKn memiliki fokus untuk melaksanakan pendidikan berdasarkan hak serta
kewajiban sebagai warga negara Indonesia berlandaskan pada Pancasila dan UUD 1945.

Menurut Soemantri dalam (Agbal, 2017) pendidikan Kewarganegaraan adalah
pendidikan yang didasarkan pada pendidikan demokrasi politik, yang diperluas dengan
sumber pengetahuan lain, mempengaruhi pendidikan sekolah, komunitas, orang tua,
masyarakat, yang semuanya itu diprosese untuk melatih siswa untuk berpikir Kritis,
analitis, dan berorientasi pada tindakan Demokrasi, untuk mempersiapkan kehidupan
demokrasi berdasarkan Pancasila Dan UUD 1945.

Sedangkan menurut cogan kerr dalam (Winataputra dan Budimansyah, 2007:4) PKn
merupakan sebuah mata pelajaran dasar disekolah yang dirancang untuk membantu dalam
persiapan warganegara muda agar kelak setelah dewasa dapat berperan aktif di dalam
masyarakat. PKn dirumuskan secara luas untuk dapat mencakup proses penyiapan para
generasi muda dalam mengambil peran dan tanggung jawabnya di lingkungan sekolah,
keluarga, dan masyarakat.

Dari ketiga pengertian pendidikan kewarganegaraan diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa pendidikan kewarganegaraan ialah suatu mata pelajaran yang berguna untuk
membangun karakter siswa Indonesia sebagai calon penerus bangsa yang baik serta
berguna juga dalam mengarahkan siswa berpikir, betindak, dan bertingkah laku sesuai
dengan Pancasila dan UUD 1945.
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Hal ini sejalan dengan Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan yang dijelaskan oleh
Sapriya. (2011 :35) . Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan adalah untuk berpartisipasi
secara penuh dan bertanggung jawab dalam kehidupan politik dari warga negara yang taat
kepada nilai-nilai dan prinsip dasar demokrasi. Partispasi yang aktif dan bertanggung
jawab itu ditingkatkan lebih lanjut melalui pengembangan disposisi atau watak-karakter
tertentu yang meningkatkan kemampuan individu untuk berperan serta dalam proses
politik.

D. Warga Negara yang baik (Good Citizen)

Dalam wacana kewarganegaraan, warga negara yang baik dan cerdas merupakan
titik temu antara civic confidence, civic competence dan civic commitment.
Skema dari ketiga komponen dan sasaran pembentukan warganegara tersebut sebagai
berikut:

10 COHFICENCE, LA
5
CESPOSITIONG
|  Ch
I'- AT E L
\ SARART & GO |
CITI IENSHIF

\“- BTVIC CORFETERCE f..-'"' CIIGC
- M ORI T TREENT,

Sumber: Winarno (2011)

Terlihat dari skema diatas bahwa warga negara yang baik ialah warga negara yang
memiliki ilmu pengetahuan, komitmen, dan kompetensi, keyakinan atau kepercayaan, serta
kepribadian atau watak yang baik. Karena itulah pendidikan karakter sangat berguna untuk
dijadikan media dalam membentuk warga negara yang baik.

E. Nilai-nilai Karakter yang harus di kembangkan untuk menjadi sebuah
Warganegara yang baik
Sesuai dengan pengertian dan tujuan Pendidikan kewarganegaraan, pendidikan
kewarganegaraan diharpakan dapat membentuk warganegara yang berkepribadian baik.
Pendidikan kewarganegaraan sebagai mata pelajaran yang berbasis karakter tentunya

banyak memuat nilai-nilai kehidupan yang dapat digunakan untuk menjadi sebuah good
citizen.
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Hal tersebut sejalan dengan apa yang disebutkan Agib (2012:40) bahwa berdasrkan
kajian nilai-nilai agama, norma-norma sosial, peraturan hukum, etika, akademik, dan
prinsip-prinsip HAM, telah teridentifikasi didalamnya butir-butir nilai yang dikelompok
menjadi nilai utama, yaitu nilai-nilai perilak manusia dalam hubungannya dengan Tuhan
Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, dan lingkungan serta kebangsaan. Adapun
secara rinci nilai-nilai tersebut adalah:

1. Hubungannya dengan Tuhan, yaitu nilai-nilai religius, pikiran, perkataan, dan tindakan
seseorang yang diupayakan selalu berdsarkan pada nilai ketuhanan dan agamnya
masing-masing.

2. Hubungannya dengan diri sendiri, yaitu nilai-nilai kejujuran, rasa tanggung jawab,
gaya hidup sehat, disiplin, kerja keras, percaya diri, berjiwa wirausaha, berpikir logis,
kritis, kreatif, dan inovatif, mandiri, serta memiliki rasa ingin tahu yang besar.

3. Hubungannya dengan sesama, yaitu sadar akan hak dan kewajibannya diri dan
oranglain, patuh pada aturan sosial, menghargai karya dan prestasi orang lain, santun
dan demokratis.

4. Hubungannya dengan lingkungan, yaitu peduli akan lingkungan sekitarnya, selalu
mencegah kerusakan pada lingkungan alam, dan memperbaiki kerusakan alam
sekitarnya.

5. Nilai Kebangsaan, yaitu nasionalis, patriotisme, dam menghargai keberagaman,
toleransi, dan selalu menjaga nama baik negara.

Adapun nilai karakter dalam PKn yang harus dikembangkan oleh masyarakat agar
menjadi sebuah warganegara yang baik yaitu terdapat dalam bagian latar belakang Standar
Isi PKn sebagaimana dijelaskan oleh Permendiknas No. 22 tahun 2006 dalam (Winarno,
2013) dapat diidentifikasi sejumlah nilai atau karakter warga negara yaitu:

Memiliki semangat kebangsaan

Memiliki karakter demokratis

Memiliki kesadaran bela negara

Menghargai hak asasi manusia (HAM)

Sikap menghargai kemajemukan bangsa

Kesadaran akan kelestarian lingkungan hidup

Memiliki tanggung jawab sosial

Ketaatan pada hukum

Ketaatan dalam membayar pajak dan

10 Memiliki sikap anti korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN).

©oOoNoORrwDdE

PEMBAHASAN
A. Definisi Kepemimpinan Revolusi Karakter Bangsa melalui Pendidikan demi
mewujudkan Warga Negara yang baik (Good Citizen)

Kuatnya arus globalisasi yang terjadi saat ini menimbulkan beberapa persoalan
bagi bangsa Indonesia, dimasa sekarang banyak kita mendengar berita di media elektronik
atau di lingkungan masyarakat mengenai berbagai kasus orang atau kelompok masyarakat
yang menyimpang dari nilai moral, agama dan etika tata krama yang dianut masyarakat
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Indonesia. Hal ini di perkuat dengan banyaknya kasus korupsi, kasus pelecehan seksual,
penyalahgunaan narkoba, dan kejahatan-kejahatan lain yang dilakukan melalui media
sosial kian meningkat dari tahun ketahun.

Ramdhan mengatakan dalam (kompas, 2020) “Pada pekan ke-21 angka kejahatan
Indonesia mencapai 2.735 kasus. Kemudian, jumlahnya meningkat menjadi total 3.177
kasus di minggu ke-22” . Itu artinya, hanya dalam waktu kurang lebih 1 minggu angka
kejahatan yang terjadi meningkat dengan signifikan. Semua persoalan itu menuntut adanya
suatu kebijakan yang didalamnya terintegrasi nilai-nilai karakter kebangsaan. Karena,
dengan karakter manusia akan terjaga dalam keseimbangan dan kestabilan hidupnya,
mendidik dan mempersiapkan anak-anak menjadi individu yang siap dalam menghadapi
segala permasalahan jamannya dengan penuh tanggung jawab, mentalitas yang kuat dan
tabah, bersikap dewasa, berpikir matang, bekerja menghasilkan karya produktif (Borba,
2001)

Dengan kondisi yang seperti ini, maka pendidikan menjadi harapan dalam menarik
posisi bangsa dari keterpurukan. Salah satunya melalui program, Pendidikan karakter
bangsa atau Gerakan Penguatan Pendidikan Karakter yang digagas pemerintah melalui
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Namun, perlu di ingat bahwa pembentukan
karakter dengan kata ‘“revolusi” membutuhkan keseriusaan dan pembiasaan Yyang
dilakukan secara terus-menerus. Revolusi adalah bentuk perubahan yang berlangsung
cepat sama halnya seperti pendidikan, maka dari itu, revolusi karakter bangsa patut
digalakkan disekolah-sekolah, wajib belajar 12 tahun merupakan momen yang patut
dimaksimalkan dalam upaya pembentukan karakter bangsa Indonesia. Karena sekolah
ialah wahana aktualisasi nilai ysng diharapkan menjadi pion bagi tumbuh kembang
karakter bangsa dengan cara revolusi

Keseriusan dan pembiasaan ini dapat dilakukan melalui pendidikan atau
pembelajaran disekolah. Karena, pendidikan adalah sarana yang tepat dalam
menginternalisasikan nilai-nilai karakter bangsa, terlebih pada pembelajaran Pkn yang
diajarkan mulai dari jenjang SD hingga SMA. Artinya pendidikan karakter harus mulai di
pupuk dan ditanamkan mulai dari Sekolah Dasar (SD/MI) hingga Sekolah Menengah Atas
(SMA/SMK/MA) mengingat masa studi wajib di Indonesia adalah 12 tahun. Hal ini
dilakukan agar proses pendidikan karakter bangsa tidak terhenti dan dapat dilakukan
secara terus-menerus selama 12 tahun, semua lembaga sekolah dari mulai SD hingga
Sekolah Menengah Atas, baik negeri maupun swasta harus bekerja keras dalam
membangun karakter bangsa melalui lembaga pendidikan, karena pendidikan karakter
yang dilakukan sejak kecil dan secara terus-menerus akan menjadi sebuah kebiasaan yang
melekat. Setiap orang dewasa (guru/pendidik, orang tua, pemerintah) harus menyadari dan
memiliki tanggung jawab bahwasanya mereka mendapat amanah dan harus berkomitmen
untuk membantu, dan mengembangkan karakter-karakter yang ideal serta berbudi luhur.

Semua mata pelajaran disekolah memang mengandung nilai karakter tetapi
pendidikan kewarganegaraan, adalah salah satu mata pelajaran yang fokus utamanya
memang untuk mengembangkan sebuah warga negara yang baik. Pendidikan
kewarganegaraan sebagai media penyaluran pendidikan karakter memiliki misi untuk
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membekali siswa Indonesia agar nantinya siswa Indonesia yang akan terjun kedalam

masyarakat bisa berpartisipasi dengan lingkungan global yang dinamis dan beragam.

Apabila pendidikan Indonesia mampu membekali siswa dengan pengetahuan serta

keterampilan yang memadai, maka tidak diragukan akan muncul warga negara yang

memiliki rasa percaya diri, berakhlak baik, dan memiliki motivasi tinggi untuk bersaing
secara global (good citizen).

Menurut Wahab dan Sapriya (2011:315), dalam sistem pengembangan kurikulum
tingkat satuan pendidikan saat ini, tujuan pendidikan kewarganegaraan mengacu pada
standar isi mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan sebagimana tercantum dalam
lampiran Permendiknas nomor 22/2006. Tujuan pendidikan kewarganegaraan untuk
jenjang SD, SMP dan SMA tidak berbeda. Semuanya berorientasi pada pengembangan
kemampuan/kompetensi peserta didik yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan
kejiwaan dan intelektual, emosional, dan sosialnya.

Dalam konteks Indonesia, di era Orde Baru pembentukan karakter warga negara
ditekankan pada mata pelajaran seperti Pendidikan Moral Pancasila (PMP) maupun
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) bahkan Pendidikan Sejarah
Perjuangan Bangsa (PSPB). Di era pasca-Orde Baru, kebijakan pendidikan karakter pun
ada upaya untuk “menitipkannya melalui pendidikan kewarganegaraan (Muchtarom,
2017). Saat ini pun mata pelajaran disekolah harus mendapatkan perhatian khusus dalam
penyampaian pendidikan karakter, terutama dalam mata pelajaran agama dan PKn, semua
lembaga sekolah dari mulai SD hingga Sekolah Menengah Atas, guru, orangtua dan
pemerintah, baik negeri maupun swasta harus bekerja keras dalam membangun karakter
bangsa melalui lembaga pendidikan, karena pendidikan karakter yang tersalutkan secara
baik, akan menjadi sebuah kebiasaan yang melekat yang pada akhirnya akan menciptakan
suatu warga negara yang baik (good citizen).

Pelaksanaan pengembangan pendidikan karakter pada dasarnya dapat dilihat dalam
konteks makro maupun konteks mikro. Dalam konteks makro strategi pengembangan
karakter terbagi menjadi tiga tahapan yaitu:

1. Pertama, tahapan perencanaan dilakukan dengan pengembangan karakter yang digali,
diwujudkan dan diimplementasikan dengan menggunakan berbagai landasan,
diantaranya: pertimbangan filosofis, teoretis dan empiris.

2. Kedua, tahapan pelaksanaan atau implementasi pendidikan karakter yang berlangsung
dalam tiga pilar atau biasa disebut oleh Ki Hajar Dewantara sebagai triologi
pendidikan yaitu pendidikan, keluarga dan Masyarakat. Pada tahap ini dikembangkan
pengalaman belajar dan proses belajar yang berpusat pada proses pemberdayaan dan
pembudayaan yang merupakan prinsip pendidikan nasional.

3. Ketiga,tahapan evaluasi hasil yang dilakukan dengan mengumpulkan, menganalisis
dan menginterpretasikan program-program dalam rangka melakukan perbaikan yang
berkesinambungan.

Perkembangan terakhir sebagai upaya agar pendidikan Kkarakter mudah
dilaksanakan telah diidentifikasi nilai-nilai karakter untuk mata pelajaran PKn meliputi
nilai karakter pokok dan nilai karakter utama. Nilai karakter pokok yaitu: Kereligiusan,
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Kejujuran, Kecerdasan, Ketangguhan, Kedemokratisan, dan Kepedulian. Sedangkan nilai
karakter utama mata pelajaran PKn yaitu: Nasionalisme, Kepatuhan pada aturan sosial,
Menghargai keberagaman, Kesadaran akan hak dan kewajiban diri dan oranglain,
Bertanggung jawab, Kemandirian, Berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif. (Draf
Panduan Pendidikan Karakter Untuk Guru Mapel PKn, Direktorat P-SMP, Dirjen
Dikdasmen Kementerian Pendidikan Nasional) Kemendiknas, 2010.

Nilai-nilai karakter ini jika dikembangkan lebih luas akan membantu dalam
pengembangan good citizen atau warganegara yang baik. Hal ini penting bukan hanya
soal menumbuhkan kesadaran lokal dan mempertahankan karakter bangsa, namun juga
mempertahankan budaya bangsa serta kebhinnekaan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

KESIMPULAN

Revolusi karakter bangsa yang dilakukan dengan terintergasinya nilai-nilai karakter
dalam pendidikan merupakan salah satu solusi terbaik dalam memantau dan mengawasi
tersalurkannya pendidikan karakter yang dibutuhkan bangsa ini untuk menjadi good
citizen atau warganegara yang baik. Karena revolusi merupakan perubahan yang terjadi
secara cepat maka wajib belajar 12 tahun adalah sarana yang dapat bermanfaat dalam
memupuk, mengenalkan dan mengembangkan nilai karakter pkepada para siswa yang
nantinya akan menjadi calon penerus bangsa ini. Perlu di ingat bahwa, bangsa yang besar
adalah bangsa yang berkarakter. Sikap dan perilaku warga negara yang baik menjadi
sebuah keharusan karena eksistensi bangsa akan tercermin dari karakter warga negaranya.

Pembentukan karakter berdasarkan nilai religius, cerdas, disiplin, demokratis,
patriotisme dll. Hendaknya mulai dipatuhi dan diimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari. Karena bangsa ini memerlukan perubahan menuju arah yang lebih baik. Jadi,
semua elemen masyarakat, terutama para pelajar dan mahasiswa harus bisa menjaga dan
mengembangkan kembali nilai-nilai karakter yang telad diterimanya melalui pendidikan.
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